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PERANAN SUFI DALAM PENYEBARAN ISLAM
DI NUSANTARA

H Sumanta MA & Hajam, M Ag

PENDAHULUAN '
Sejak zaman prasejarah, penduduk kepulauan [ndonesia dikenal
pelayar.pelayar yang sanggup mengarungi lautan lepas, Sejak awal
sudah ada nate-rute pelayaran dan perdagangan antara kepulauap/in
dengan  berbagal daersh  di  daratan  Asia  Tenggam
Nugroho, |984). Wilayah barat Nusantara dan sckitar ma
kuno merupakan wilayah yang menjadi titik perhatian, t
bumi yang dijual disana menank bogi para peda
lintasan penting antars cina dan india, Sementara |
berasal dan Maluku, dipasarkan di Jawa dan

dijual pada pedagang axng. Pelabuhan-peln di Sumatera dan

Jawa antara shad ke-l dan ke-7 M sermg asing, seperti
Lamuri (Aceh), Barus dan Palembang Kelapa dan Gresik
di Jawa (Taufik Abdullah, 1991)

KEDATANGAN DAN PENY M DI NUSANTARA
Pedagang-pedagang mushim asal ia, dan India juga ada yang
sampai kepulauan Ind k ng sejak abad ke-7 M (abad ke
H), ketiks lslam li berk ng & timur tengah. Malaka, jauh
sebelum ditakl 1551), merupakan pusat utama lalu lintas
perdagangan d wasan Nusantara. Melalui Malaka, hasil
hutan dan i seluruh pelesok Nusantara dibawa ke Cima
dan India, I, yang melakukan hubungan dagang langsung
WM I e Dengan demikian, Malaka menjadi mata

penting. Lebih ke barat lagi dari Gujarat, perjalanan
arab, Dari sana perjalanan bercabang dua. Jalan pertama
menuju teluk Oman, melalu selat Ormuz, ke teluk Persia.
melalui teluk Aden dan Lawt Merah, dan dari Suez jalan

harus melalui darstan ke kairo dan Iskandarish, Melalui jalan
kapal-kapal Arab, Persia, dan Indis mondar manir dari barat ke timur

terun ke negeri cina dengan menggunakan angin musim untuk pelaysmn

pergi-Nya (Taufik Abdullah, 1991),

Ads indikasi bahwa kapal-kapal cina pun mengikuti jalan tersebut
sevudah abad ke-9 M, tetapi tidak lama kemudian kapal-kapal tersebut hanya
mw dipantai barat India, karcna barang yang diperfukan sudah dapat
dibeli di tempat itw. Kapal-kapal Indonesia jugas ikut terlibat dalam perjalanan

terscbut. Pada zaman Sriwijaya pedagang-pedagang Nusantara mengunjungi
pelabuhan-pelabuban Cina dan pantai timer Afrika. Dari cerita Cina bisa




diketahui bahwa di masa dinasti Tang (abad ke-9-10 M) orang-orang Ta-Shih
sudah ada di Kanton (kang-fu) dan Sumatera (Taufik Abdullah, 1991)
Petkembangan pelayaran dan perdagangan yang bersifat Internasional antara
negeri-negeri di Asia bagian barat dan timur melibatkan beberapa kerajaan
besar seperti dibagian Asia barat dibawa bani Umayyah, bagian Asia Timur
dinast: Tang, dan kerajaan Sriwijaya dibagian Asia tenggara. ‘
Menurut J.C. Van Leur, berdasarkan berbagai cerita penalanan dnpu
diperkirakan bahwa sejak 674 M ada koloni-koloni Arab menyin
barat laut Sumatera, yaitu Ji Barus, daerah penghasil kiPU‘v PP‘“
pedagang Arab muslim menyinggahi barus hanya untuk bisrus
ketika bisnis itu berjalan baik dan sementara untuk kembali
harus menunggu musim yang baik untuk berlayar maka para da
muslim tersebut untuk beberapa  waktu tinggal
perkembangan-Nya hal ini dimanfaatkan untuk
menjelang abad ke-13 M, masyarakat pribumi Borus s
banyak menganut Islam. Hal itu terjadi sangat t serta pada
sudah dianut di Samudrm Pasai dan Perak. apa bukti scjarah
yakni makam Fatimah binti Macmun di Lgg i ng berangka tahun
laya yang berasal dan
abad ke-l3 yang mcrupaknn pcrtcm ngan Isiam sauxm di pusat

: ara dapat dibagi menjadi tigs

tahap yakni: pertama, singgah- g-pedagang Islam di pelabuban-
pelabuhan Nusantara. K komunitas Islam di beberapa dacrah
kepulauan Nusantara a, berdiri-Nya kerajaan-kerajaan Isiam i
Nusantara (Taufi ;

K yebaran-Nya kepada golongan bangsawan
dan rakyat pag . dilakukan secara damai. Apabila situasi politik

1 kekacauan dan kelemahan disebabkan perebutan
cluarga istana, maka Islam dijadikan alat politik bagi
psawgh atau pihak-pihak yang menghendaki kekuuun im
bungan dengan pedagang-pedagang &
tentu-Nya dijadikan penyokong
politik yang dilakukan oleh para
endaki kekuassan. Mula-mula
ajakan untuk masuk Islam kepada

ketika satu atau beberapa kerajaan
cukup kuat untuk melakukan Islamisasi Ji

bukan persoalan agama lagi melaikan lde:bgi '
mengusai kerajaan-kerajaan disckitar-Nya (
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PERANAMN AHLI SUFI

Sejarnh masuknyn tasawufl tak lepas dan proscs Islamisasi di kawasan
Musantara. Sebab tidaklah berlebshan kalau dikatakan, bahwa tersebar luas-
Nya Islam di Nusamara sebagian besar adalah karena jasa para sufi (H A,
Rivay Siregar, 2000). Di Palembang Sumatera juga pemah muncul seorang
tokoh besar. Tokoh ini cukup melegenda dan cukup dikenal di hampir
seluruh daratan Melayu. Dari tangannya lahir sebuah karya besar dalam
bidang tasawuf berjudul Sivar al-Sdlikin lld hddah Kabb al- ‘Adamin, Kitab
dalam bahasa Melayu ini memberikan kontribusi yang cukup besar :H.Elm
perkembangan tasawuf di wilayah Nusantara, Dalam p:mbukaawkuah ya‘ﬂ‘
tersusun dari empat jilid tersebut penulisnya mengatakan bahwa- J'?14]'-'-‘1"'"

ditulisnya kitab dengan bahasa Melayu ini agar orang-orang ﬂ‘l}%:
memahami bahasa Arab di wilayah Nusantara dan sekitarnya dapag m g-:rh

tasawuf, serta dapat memprakickan ajaran-ajarannya WSﬂuruhan
Tokoh kita ini adalah Syaikh 'Abd ash-Shamad al-Jawi ak bani yang
hidup di sekitar akhir abad dua belas hijriah. Beliu adalah mufid dari Syaikh
Muhammad Samman al-Madani; yang di ken‘g;l(uﬁhugif p}n;aga pintu makam

Rasulullah,

Tasawuf Nusantara bermula dafi T af.'au.ﬁf aliﬁahdtui Wujud sudah
sampai di Nusantara dengan datangnya ﬁébdulla Arif (w1214 M) dari Arab
tiba di Sumatra { Perulak, Pasai) pada | ITN’- gan kitabnya Bahr al-Lahut
{lautan Ketuhanan). Kitah terseb ngaruhi tokoh tasawuf kontropersi
yang bernama al-Hallaj dan Abu al-Bustami  Selanjutnya, Syekh
Muhammad Yaman da:aug"lte Aceh ‘pada 990 H/1582 M ahli dalam bidang
figh, ushul figh, ulumyl hadis, ulumul qur'an yang datang ke Aceh untuk

menentang Syekh Abul K hln\.%'yang menganut paham Wahdat al-Wujud
{Miftah Arifin, 2013}

Ham. ah tahun kelahiran dan kematiannya belum dapat
diketabui. Hi p_gan;ipqll 1636, pendapat lain: 1621 M. wafat di Makkah 11
April 1527M, 155¢- -1630. Lahir di Barus pantai Barat Sumatra Utara antara

fdanSibolga’ Fansuri nama yang diberikan oleh pelaut dan pedagang.

W Wahiht al-Wujud mengenai posisi Tuhan dalam alam semesta.
_ sebagai cermin Tuhan. Tajalli dalam Lima Martabat: martabat
' a ‘yun (tidak nyata), martabat kedua Jta ‘ayyun awal, yaitu Hmu,
?fﬂﬁuﬂ dan Nur. Martabat ketiga adalah Ta'yyvun kedua, yaitu

(vang diketahui). Martabat keempat yaitu fa'yyun ketiga, yaitu
ataan peringkat ketiga berupa ruh insan, ruh hewan, dan tumbuh-
wmbuhan, Martabat kelima adalah ta’ayun keempat dan kelima, yaitu segala
yang herbentuk fisik dan segala makhluq. Karya Hamzah Fansuri, Syarah al-
Svikin, Asrar al-Arifin, al-Muntahi, Svair Perahu, Syair Burung Pinggai.
Pengaruhnya tersebar ke Sulawesi dan Jawa (Miftah Arifin, 2013).

Sufi selanjutnya adalah Syamsuddin al-Sumsrtani, la punya
hubungan atau sahabat dengan Hamzah Fansuri, bahkan seperti hubungan
guru dan murid, seperti yang dijelaskan Hasyimi dan Abdullah, keduanya




menegaskan bahawa Syamsudin al-Sumartani adalah murnid Hamzah Fansun
(Azyumardi Azra, 2004). Syamsuddin al-Sumartani hidup di cra Sultan
Iskandar Muda (1603-1636 M). Beritanya dari Hikayat Aceh, Adat Aceh dan
Bustan al-Shalatin, Frederich de Houtman (pelaut Belanda). Ajaranya:
Wahdatul Wujud dan Martabat Tujuh: 1. Ahadiyyat, 2. wahdah, 3.
wahidiyah, 4. alam arwah, 5. alam misal, 6. Alam Ajsam, 7. Alam Insan {
{Miftah arifin, 2013).

Abdur Rauf al-Sinkili hidup di masa penguasa perempuan Aceh:
Sultanah Safivatuddin. Sultanah Nurul ‘Alam Nagiayatuddin, ._S_ul ah
Zakiyatuddin, Sultanah Kamalatuddin, Berguru 19 dan 27 ula dero :
Qatar. Yaman. Berguru pada keluarga 1bn Jam'an: Ibrahim bin Abd }nl ah bi
Ja’man (w.1083/1672). Di Jeddash ke Abdul Qadir al-Barkhah, ke’ a!;l(ah
Abdullah al-Lahuri (w.1083/1672) murid al-Qusyasyi dan AR A .al-
Qadir al-Thabari (w.1070/1660). Pada masa ini telah jadi ikaian
paham antara Nuruddii al-Raniri dan Syamsuddin al-Stmartani tentang
Wahdatul Wujud dan Abdur Rauf dipandang se‘_giszﬁ tokoh moderat karena
mampu mendamaikan konflik tersebut (Miftah Arifin; 2013 & Azyurmardi
Azra, 2004). ; ;

Adapun karya-karyanya Kitab fafsir TaFwnan al-Mustafid 30 Juz,
tafsir pertama dalam bahasa Melayu, méguapakan tafsir terjemahan dari tafsir
Jalalaen dan tafsir baydhawi. Kit ]
Ahkam al-Svariyyah i al-Malik
Bayan al-Arkan. Umdat al-Muhtaji. uk maslak al-Muwyarridah (pijakan
bagi orang-orang yang Acncmpuh jalan tasawuf). Kifayah al-Muhtajin
(tentang transendensi Tg a'%%ciplaan-h'ya dan menolak imanensi Tuhan).

~

Bayan Tajalli. Tanhihal-Masy(tentang aqidah, syariat, hakikat, dan ma’rifat).

Syvarah lathif alg Arbain hadwtsan li al-Imam al-Nawawi. Mawa 'izah al-
' %Tuhan dan ciptaan-Nya, surga neraka. Dan cara

mencart ridia Allah iftah Arifin, 2013 & Azyurmardi Azra, 2004).

i ajar dur Rauf masih tetap mentafsirkan paham Wahdat al-

Martabat Tujuh (Miftah Arifin, 2013 & Azyurmardi

Aza, 20

{5 Adapun Martabat Tujuh Martabat Ahadiyyat (nuskhah :zat),
batwvahdah (nuskhah sifat), Martabat wahidiyah (nuskhah asma’),
Ma Alam Arwah (nuskhah Adam), Martabat Alam Misal (nuskhah
erkara yang di langit dan bumi), Martabat Alam Ajsam (nuskhah segala
), dan Martabat  Alam Insan (nuskhah dari martabat-martabat
sebelumnya). Tiga martabat pertaina sebagai ananival Allah, dinsmakan
martabat Kefwhanan dan disebut juga dengan martabat Batin. Empat

martabat berikut disebut ananiyat makhlug (Miftah Arifin, 2013).
Kemudian Sufi Nusantara adalah Abdul Samad al-Palimbangi.
Hi(!up (1704-1785 M), menyelesaikan kitab Sivar al-Salikin ila lbadah Rabb
al-‘Alamin. Sebagian besar hidupnya dihabiskan di Arabia hingga wafatnya.
Guru-gurunya: Abd al-Karim Al-Sammani, Muhammad bin Sulayman, Abd
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Mun'im  al-Damanhuri, lbrahim al-Ra'is, al-Zamzami (1698-1780),
Muhammad Murad al-Husayni {1759-1791), Muhammad bin al-Jawhari al-
Mishri (1720-1772), Athaillah al-Azhari al-Makki, Abdus Samad al-
Palimbani merupakan ulama vang paling terpelajar di sepanjang sejarah
Nusantara (Mifiah Arifin, 2013),

Abdus Samad salah satu Ulma Sufi yang banyak menghasilkan
karya tulis, menurut Drewes menyebut karyanya ada tujuh buah, sementara
Cuzwain menycbut satu buah, semuanya delapan buah. Adapaun karya-
karyanya Hidavat al-Salikin fi Suluk Masiak al-Murtagin, ditulis pada“§778
M. terjemahan Bidayat al-Hidavar al-Ghazali. Sivar al-SalikinAla [baf”.l'n,ﬁ#z
Rabb al-"Alamin, ditulis pada 1779 M. terjemahan melayu Thya & rlunihddiri’-
al-Ghazali dan memasukkan sumbernya dari Ibn -Arabis, al-Jili dan
Syamsuddin  al-Sumatrani, Kitab ini mengkompromikan a '*.Ei:a._ tasawuf
Ghazalian dan Ibn *Arabian. Tuhfar al-Raghibin fi Ba}%%nﬁfmrm al-
Muminin. Ditalis pada 1774 M, kitab ini bertuju  agar o 1u"min tidak
tersesat dan tidak salah paham.  Nasihat al- fuslimin wa *Tadzkirat al-
Mu'minin fi Fadha'il al-Jihad fi Sabilillahd wa amar al-Mujahidin i
Sabilillal, kitab ini untuk anjuran jihad untuk wnﬂjah, Zuhrat al-
Murid fi  Bayan Kalimat al-Tawhid, beris mat-kalimat Tawhid
diselesaikan di Makkah pada 1764 M. Al-Urwatal®Wusga wa Silsilat Uli al-
Ittiga, tentang wirid-wirid. Raib Abdus dd al-Murtagin fi Tawhid
Rabb al-Murtagin. Ringkasan aj vang diajarkan oleh Syeikh
Muhammad al-Saman (Miftah Anfin Z0T¥& Azyurmardi Azra, 2004).

latar belakang mnya adanya kontroversi tasawuf Ibn *Arabi
tentang Wahdat al-Waj Abdus Samad al-Palimbangi telah berhasil

ahafuan tastwuf (Azyurmardi Azra, 2004). Yaitu dengan
nlara sawuf  Ghazalian dan  Ibn  “Arabian,

L

Pembaharuan tafsligWjudiyah: Menghindari Wujud Mulhidah (ateis) seperti

kaum Hubbivah, vaivah, samarkhivah, khaliyyah, wagifivah, hufuliyah,
mujasi ] rurivah, mutafakilivah, dan wujudivah (Miftah Arifin,
2013

amad Memberlakukan Wiujud Muwahidah. Wujud Allah
t dikenal dengan konsep Martabar Tujuh dengan beberapa
" Yaitu dengan memadukan antara al-ghazali dan Ibn “Arabi.
Pertama Martabat al-Ahadivah dinamakan La ta*ayun dan martabat
-ithlag, vaitu ibarat dari semata-mata Essensi-Nya, yakni memandang

an hatinya akan wujud Allah dengan tiada ikhtibat sifat. af"al dan asma-
ya, Martabat kedua Martabat ul-Wahidivah disebut ta'ayun ai?anhwf Idan
hagigat al-Muhammadiyvah, yaitu ilmu Tuhan mengenai esensi dan sifat-
Nya serta alam semesta ini secara global. Martabat ketiga Mariabat al-
Wahidivah dinamakan juga hagigat al-Insanivah, yakni ilmu Tuhan alas
dirinya dan alam semesta secara f~rperinci. Ketiga martabat itu gadim dan
azali, karena belum ada yang maujud kecuali zat Allah.sementara alam



semesta sudah ada dalam ilmu Allah, tetapi belum zahir di dalam wujud luar
{Miftah Arifin, 2013).

Selanjutnya Abdus Samad al-Palimbam menjelaskan  Martabat
Tujuh dengan menggunakan doktin tasawuf al-Ghazali bermula dan tiga
tingkatan manusia dalam menuju Ma'rifat kepada Allah, yailu martabat
pertama  disebut rafs al-Ammarah, Martabat kedua nafs al-Lawamah, Y,
Martabat ketiga nafy al-Mutmainnah. Al-Palimbani tidak puas dengan \
penjelasan al-Ghazali, kemudian beliau menyempurnakan tingkatan mafusia )
menjadi tujuh. Beliau ingin memadukan konsep martabat tujub dﬂﬁm \
mencapi martabat insan kamil ke dalam mazhab Ghazalian. ! enuruinye; /
jiwa manusia memiliki tujuh peringkat, yaitu: Nefs al-Ammaral, Mafs al-
lawamah, Nafs el-Mulhamah, Nafs al-Mutmainnah, Nafs af—%ﬂ'ﬂj Mafs
al-Mardhiyah dan Nafs al-Kamilah (Mifiah Arifin, 2013 \ % fi’

Abdus Samad menjelaskan Martabat tujuh denganl a Taragqi:
pertama perjalanan menundukkan nifs m’-ﬁmmm;g{;}sepe ik derungan
kepada kejahatan, bersifat jahil, loba, kikir, marah, banyak makan dan pelupa.
an?rdﬂéﬁi&l:lh melalui syariat.
ih 559;1'1: bangga din, ria,

Perjalanan ini identik dengan alam ajsam
Kedua perjalanan menaklukkan nafs al-Lawwan
dan suka membantah. Perjalanan ini/identik “dengan alam mitsal dan
ditempuh dengan jalan tharigar. ngﬂ perjalanan menempuh Nafs al-
Mulhamah, seperti memiliki sifat, mu:Wh berilmu, tawaddu, sabar,
dan bermal saleh, perjalanan ini ik dengan alam arwah yang dilalui
dengan ma rifal. Keempal, mesti bey-Aa ¥ l-mutmainnah seperti sifat murah
hati, tawakal {Miftah Arifin, 2013),

Beberapa S usantara tersebut dengan berbagai doktrin
tasawufnya vang hﬂsﬂi dafi, Sumatra Barat, khususnya dari Aceh telah
mewarnai dan mempengaruhi perkembangan tasawuf berikutnya ke berbagai

: ehertiekalimantan, Sulawesi, dan Jawa. Dengan peran
fi Nusantara di atas membuktikan bahwa para Sufi
jasa dalam memainkan peranan penting dalam proses

pegkembangan Tasawuf dan sekaligus perkembangan Islam

M t Azyumardi Azra Perdebatan tentang gerakan, Proses,
' l-usul dan siapa pelaku Islamisasi nusantara masih terus
berl ng seiring dengan semakin banyaknya kajian dan penelitian yang
ilakukan (Azyurmardi Azra, 2004). Banyaknya penelitian yang dilakukan
gan pengambilan kasus-kasus yang berbeda justru semakin menambah
beragamnya kesimpulan-kesimpulan yang bisa diambil serta memberikan
gambaran betapa kompleksnya proses Islamisasi yang terjadi. Terburu-buru
mengambil kesimpulan tidak saja menyesatkan tetapi juga menjadikan kita
ahistoris, Salah satu contoh isyu yang banyak dan telah lama diperdebatkan
adalah tentang asal usul pendakwah Islam pertama ke wilayah nusantard.
Para sarjana telah mengajukan beragam tesis mulai dari yang menyatakan

bahwa Islam datang langsung dari tanah Arab hingga tesis yang menyatakan



terkemuka dalam sejarah penyebaran Islam di wilayah Nusantara, Tokep.
tokoh melegenda ini hidup di sekitar pertengahan abad sembilan hijriak.
Artinya Islam sudah bercokol di wilyah Nusantara ini sejak sekitar 600 1ahyy,
lalu, bahkan mungkin sebelum itu. Sejarah mencatat bahwa para pendakwah
yang datang ke Indonesia berasal dari Gujarat India yang kebanyakan nenci
mayang mereka adalah berasal dari Hadlramaut Yaman. Negara Yaman sag ™,
iy, bahkan hingga sekarang, adalah “gudang” al-Asyraf atau al-Habd'ib; |
ialah orang-orang yang memiliki garis keturunan dari Rasulullah, Kargna ity !
pula para wali songo yang tersebar di wilayah Nusanlara memiliki Banis

keturunan yang bersambung hingga Rasulullah. i W 1};"
Yaman adalah pusat kegiatan ilmiah yang telah melalirKan ratusa

bahkan ribuan ulama sebagai pewaris peninggalan Rasulullah ﬂ:@gﬂatan
tlmiah di Yaman memusat di Hadlramaut. Berbeda d gan I&%iﬁﬂnun,
Siria, Yordania, dan beberapa wilayah di daratan § smcpar? Yaman
dianggap memiliki tradisi kuat dalam memegang teguh ajaran Ahlussunnah,
Mayoritas orang-orang Islam di negara ini dalam (ikih bermfidzhab Syafi'i
dan dalam akidah bermadzhab Asy’ari. Bahkan habinidiungkapkan dengan
jelas oleh para para tokoh terkemuka Hadlg digi dalam karya-karya
mercka. Salah satunya as-Sayyid al-lmai “Abdullah ibn *Alawi al-Haddad,
penulis ratib al-Haddad, dalam Risila
selurub keturunan as-Sidah al-H [
‘Alawi adalah orang-orang Asyar
fikih. Dan ajaran Asy ariyvah Sya
moyang keturunan Al *Alawi
Sayyid Ahmad ibn °I

Shadig. Dan ajaran Asy
di warisi dan dit

inilah yang disebarluaskan oleh

ichut, yaitu al-Imém al-Muhdjir as-

Muhammad ibn "Ali ibn al-Imam Ja'far ash-

Syafiiyyah ini pula yang di kemudian hari
oleh wali songo di tanah Nusantara,

Suaty ha sgogo berkumpul membahas hukuman yang pantas
untuk dijatufikan kepida Syaikh Siti Jenar, Orang terakhir disebut ini adalah
orang yan
men’

t diang@ap merusak tatanan akidah dan svar’ah. la membawa dan
% hulil dan itihid dengan konsepnya yang dikenal
aling kawula gusti”, Konsep ajaran al-Hallaj tentang
G hendak dihidupkan oleh Syaikh Siti Jenar di kepulauan
| dahulu di Baghdad dihukum pancung dengan kesepakatan
juan para ulama, termasuk dengan rekomendasi al-Mugqtadir
sebagai khalifah ketika itu. Kita tidak perlu mendiskusikan adakah
politis yang melatarbelakangi hukuman pancung terhadap al-Hallaj ini
tidak?! Secara sederhana saja, sejarah telah mencutatkan Lahws yang
membawa al-Hallaj ke hadapan pedang kematian adalah karena akidah hulil
dan intihdd yang dituduhkan kepadanya,

Setelah perundingan yang cukup panjang, wali songo memutuskan
bahwa tidak ada hukuman yang setimpal bagi kesesatan Syaikh Siti Jenar
kecuali hukum bunuh, persis seperti yang telah dilakukan oleh para ulama di
Baghdad terhadap al-Hallaj. Di sini  kita juga tidak perlu repot



memperdebatkan apakah latar belakang politis yang membawa Syaikh Siti
Jenar kepada kematian?! Terlebih dengan mencari kambing hitam dan para
penguasa saal ity atau dari para wali songo sendiri yang “katanya” mcrr.asa
d1b:n]ah!-r..:m pengaruhnya oleh Svaikh Siti Jenar, Pernyataan semacam ini jelas
terlalu dibuat-buat, karena sama dengan berarti menyampingkan nilai-nilas

yang telah diajarkan dan diperjuangkan wali songoe it sendiri. Juga dapat '

pula berarti menilai bahwa keikhlasan-keikhlasan para wali songo tersebut
sehagai sesuatu yang tidak memiliki arti, atau istilah lain melihat mereka
der}gan pandangan su'uzhan (berburuk sangka), Tentunya, jangan S_Sg’lpzl't'k,ita
terjcbak di sini. A
Pasca wali songo, pada permulaan abad ke tiga belas bijr
satu kepulauan di wilayah Musantara lahir sosck ulama hesaf D
hari tokoh kita ini sangat dihormati tidak hanya oleh or ng-oranl
dan sekitarnya, tapi juga oleh orang-orang timur :-___;__- oléh dunia
lslam secara kescluruhan. Beliau menjadi guru besar di :'- al-Haram
dengan gelar “Sayyid *Ulami’ al-Hijdz", juga deng gelar “Fnam *Ulama’
al-Haramain™. Berbagai hasil karya yang lahigida
terutama di kalangan pondok pesantren diyln
seperti Kisyifah al-Saja, Qami’ al-Thdghyan, I-Zhalam, Bahjah al-
Wasd’il, Mirgit Shu'id al-Tashdig, Naghd'ih ab-| 4d. dan Kitab Tafsir al-
Qur'an Marih Labid adalah se jan kg Y hasil karyanya. Kitab-kitab
ini dapat kita pastikan sangat akrabi lingkungan pondok pesantren. Santri
yang tidak mengenal  kitab- ersebut  patut dipertanyakan
ulesantriannya’.
Tokeoh kita 3 k lain’ adalah Syaikh Nawawi al-Bantani.
Kampung Tanara, ah pedisir pantai yang cukup gersang di sebelah barat
pulau Jawa adalgh ta kelahiirannya. Beliau adalah keturunan ke-12 dari
garis keturu ambung kepada Sunan Gunung Jati (Syarif
i ' engan demikian dari ¢ilsilah ayahnya, gans
wawi bersambung hingga Rasulullah.
Imiah yang beliau lakukan telah menempanya menjadi
<ar. Di Mekah beliau berkumpul di *kampung Jawa”
juga berasal dari Nusantara, dan belajar
; lebih senior di antara mereka. Di antaranya kepada Syaikh
Sambas (dari Kalimantan) dan Syaikh *Abd aI‘-Ghani {dn!'i Bima
B), Kepada para ulama Mekah terl:cmukla saat itu, S:!.rm:i:h Nawawi l:alnglar
da as-Sayyid Ahmad Zaini Dahlan (mufti madzhab Syafi'i),

taranya ke . . :
NFSBﬁidﬁMuII::numd Syatha ad-Dimyathi, Syaikh ‘Abd al-Hamid ad-

i dan lainnya. _ |
ﬂasmangﬁﬁ didikan tangan Syaikh Nawawi di kemudian har bermunculan

i i i ia. Mereka tidak hanya
b cvaikh lain yang sangal populer di Indonesia. al :
;:r::gll;;ﬁah ulama yang “pekerjaannya” bergelut dengan pengajian saja,
i jugs merupakan sokoh-tokoh terdepan bhagi perjuangan kemerdekaan RJ
E:Pajntm mereka adalah; KH. Kholil Bangkalan (Madura), KH. Hasyim

va sangal populer,
erapa judul kitab,
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Asy'ari (pencetus gerakan sosial NU), KH. Asnawi (Caringin Banten), K4
Tubagus Ahmad Bakri (Purwakarta Jawa Barat), KH. Najihun (Tangerang),
KH. Asnawi (Kudus) dan tokoh-tokoh lainnya.

Pada periode ini, ajaran Ahlussunnah; Asy'ariyyah Syafi'iyyah dj
Indonesia menjadi sangat kuat. Demikian pula dengan penyebaran tasawyf
yang secara praktis berafiliasi kepada Imam al-Ghazali dan Imam al-Junaid
al-Baghdadi, saat itu sangat populer dan mengakar di masyarakat Indonesia,
Penyebaran tasawuf pada periode ini diwarnai dengan banyaknya tarekat-
tarekat yang “diburu” olch berbagai lapisan masyarakat. Dominagj id-
murid Syaikh Nawawi yang tersebar dan sebelah barat hingga i

Ahlussunnah Wal Jama'ah, Ajaran-ajaran di luar Ahlussunna
“non madzhab™ (al-Ld Madzhabiyyah) dan akidah hulil ata
keyakinan sekte-sekte sempalan Islam lainnya, memili
sangat sempit sekali.

Di wilayah timur Nusantara ada kisahf/melegenda t
ulama besar, tepatnya dari wilayah Makasag S

tang seorang
osok ulama besar
Islam masuk ke
wilayah ini pada sckitar permulaan _hijriah, Dua kerajaan
kembar; kerajaan Goa dan kerajaan Tal in olch dua orang kakak
adik memiliki andil besar dala rap/ dakwah Islam di wilayah

n Islam. Tentu perkembangan
dakwah ini juga didukupg oleh kondisi geografis wilayah Sulawesi yang
sangat strategis. Di s sebagal tempat persinggahan para pedagang
yang mengarungi laddan, dactgh Sulawesi sendiri saat itu sebagai penghasil
berbagai komuditas, teritama rémpah-rempah dan hasil bumi lainnya.
Di kemudian hagi- kelahiran Syaikh Yusuf menambah semarak
n tasawuf praktis yang cukup menjadi primadona
masyarakal, Sulawegi saat itu. Syaikh Yusuf sendiri di samping seorang sufi
terkenfgka ang alim besar multi disipliner yang menguasai berbagai
j ilmu agama. Latar belakang pendidikan Syaikh Yusuf

ika sebagai sosok yang sangat kompeten dalam berbagai bidang.
wa beliau tidak hanya belajar di dacrahnya sendiri, tapi juga
ban lakukan perjalanan (rihlah ‘ilmiyyah) ke berbagai kepulauan

, dan bahkan sempat beberapa tahun tinggal di negara timur tengah
a untuk memperdalam ilmu agama.

Perjaianan ilmiah Syaikh Yusuf di kepulauan Nusantara di
antaranya ke Banten dan bertemu dengan Sultan ‘Abd al-Fattah (Sultan
Ageng Tinayasa), yang merupakan putra mahkota kerajaan Banten saat itu.
Dengan orang terakhir ini Syaikh Yusuf cukup akrab, bahkan dengannya
bersama-sama memperdalam ilmu agama. Selain ke Banten, Syaikh Yusuf
juga berkunjung ke Aceh dan bertemu dengan Syaikh Nuruddin ar-Raniri.
Darinya, Syaikh Yusuf mendapatkan ijazah beberapa tarekat, di antaranya
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tarckat al-Qadiriyyah. Walaupun sebagian ahli sejarah mempertanyakan
kebena-ra'n adanya pertemuan antara Syaikh Yusuf dengan Syaikh Nuruddin
.ar-Ranm. namun hal penting yang dapat kita tarik sebagai benang merah
ialah bzlahwa Jaringan tarekat saat itu sudah benar-benar merambah ke
berbagai kepulauan Nusantara, Dan bila benar bahwa Syaikh Yusuf pernah
bertemu dengan Syaikh Nuruddin al-Raniri serta mengambil tarekat darinya,
malsa dapat dipastikan bahwa ajaran-ajaran yang disebarkan Syaikh Yusuf di ‘
bagian timur Nusantara adalah ajaran Ahlussunnah; dalam akidah
Imam Abu al-Hasan al-Asy’ari dan dalam fikih madzhab Imam M
ibn ldris as-Syafi'i.

PENUTUP
Ada-Nya paham tasawuf di Nusantara dalam sej
penyebaran Islam di Nusantara. Tasawuf paling tidak

praktis (Thompson, D'Arcy, 1999). Keb
untuk bagaimana mudah dalam men
seorang sufi ( mursyid ) sangat :
perkembangan tasawuf adalah alterna i tuhan untuk bagaimana
mudah bagi para pemula atau i
tasawuf Penyingkapan atas aj
lahir atas dasar usaha untuk mewuj kemenyatuan dengan yang ada
{ Allah SWT ), Berdasa historis perkembangan modem tasawuf di
Nusantara melahirkan €pifi§ cinta kasih kepada yang hidup dari reflektifis-

kehendak atas penyifgkapan tasawuf .
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